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Abstract – Puncak Pato possesses rich natural and cultural potential, yet its tourism promotion
and service quality remain limited. This community engagement program aimed to strengthen
local capacity in developing promotion strategies and improving tourism services. The
activities involved socialization, training, focus group discussions, and field mentoring. Post-
test results showed a significant improvement, with an average of 87.5% correct responses,
particularly in cultural understanding, hospitality ethics, and basic photography and
videography skills (90–100%). The program also produced an output in the form of
promotional videos of Nagari Batu Bulek, collaboratively created and shared on social media
as digital promotion media. These achievements demonstrate the community’s enhanced
digital literacy, creativity, and confidence in managing local tourism independently. Overall,
the program contributed to strengthening Puncak Pato’s branding and competitiveness while
promoting sustainable community-based tourism development.
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Pendahuluan

Pariwisata merupakan salah satu sektor
yang memegang peran strategis dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi, membuka
lapangan kerja, serta memperkuat identitas
budaya suatu daerah [1], [2]. Di era digital
ini, promosi destinasi wisata tidak lagi hanya
mengandalkan keindahan alam dan kekayaan
budaya semata, melainkan juga memerlukan
strategi pemasaran yang tepat dan mutu
pelayanan yang memuaskan wisatawan [3].
Tanpa promosi yang efektif dan layanan yang
berkualitas, potensi wisata sering kali tidak
dapat berkembang secara optimal [4].
Keberhasilan suatu destinasi kini sangat
ditentukan oleh kemampuan dalam
memanfaatkan platform digital untuk
menjangkau calon wisatawan secara lebih
luas, serta memberikan pengalaman
berwisata yang berkesan melalui pelayanan

yang prima. Sinergi antara keunikan
destinasi, strategi promosi yang kreatif, dan
kualitas layanan menjadi kunci utama dalam
menciptakan daya tarik yang berkelanjutan
dan mendorong pertumbuhan sektor
pariwisata secara signifikan [5].

Puncak Pato merupakan salah satu
destinasi wisata yang memiliki daya tarik
alam dan nilai budaya lokal yang khas. Dari
puncak ini, pengunjung dapat menikmati
panorama alam Minangkabau yang menawan
berupa hamparan sawah, perbukitan, serta
perkampungan yang asri. Selain keindahan
alamnya, Puncak Pato juga menyimpan nilai
historis dan filosofis penting bagi masyarakat
Minangkabau [6]. Tempat ini dikenal sebagai
lokasi berlangsungnya Sumpah Satiah Bukit
Marapalam, yang menjadi simbol persatuan
adat dan agama dalam kehidupan sosial
budaya Minangkabau. Keunikan tersebut
menjadikan Puncak Pato tidak hanya sekadar
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objek wisata alam, tetapi juga destinasi
edukasi budaya dan sejarah. Kehadiran
monumen, area peristirahatan, serta kegiatan
masyarakat lokal seperti pengolahan nira
menjadi gula aren semakin memperkaya
pengalaman wisata [7]. Dengan perpaduan
antara keindahan alam, kekayaan budaya,
dan sejarah yang kuat, Puncak Pato memiliki
potensi besar untuk dikembangkan sebagai
kawasan ekowisata berkelanjutan sekaligus
pusat pembelajaran budaya Minangkabau.

Namun, pengelolaan wisata di kawasan
ini masih menghadapi beberapa kendala, di
antaranya terbatasnya promosi yang terarah,
rendahnya pemanfaatan media digital sebagai
sarana pemasaran, serta kualitas pelayanan
yang belum sepenuhnya memenuhi harapan
wisatawan. Masyarakat belum memiliki
keterampilan dalam mempromosikan wisata
secara profesional. Hal ini dikarenakan
masyarakat belum memiliki pelatihan khusus
dalam pemasaran digital, kurangnya
kesadaran akan pentingnya promosi melalui
media sosial dan platform online, dan belum
ada strategi promosi yang terarah dan
berkelanjutan. Selain itu, strategi branding
untuk membedakan Puncak Pato dari
destinasi lain juga masih kurang. Hal ini
dikarenakan belum ada konsep branding
yang jelas untuk memperkuat identitas wisata
Puncak Pato, tidak ada tagline atau logo yang
khas untuk menarik wisatawan, dan
masyarakat belum memiliki pemahaman
mengenai pentingnya branding dalam
meningkatkan daya tarik wisata. Ditambah
lagi dengan masyarakat yang belum memiliki
keterampilan dalam membuat konten digital
seperti video, blog, dan live streaming untuk
memperkenalkan budaya lokal. Kondisi
tersebut berdampak pada rendahnya tingkat
kunjungan dan kurang optimalnya potensi
ekonomi yang dapat diperoleh masyarakat
setempat.

Keterlibatan masyarakat lokal sebagai
aktor utama dalam pengelolaan wisata
menjadi sangat penting. Masyarakat tidak

hanya berperan sebagai penyedia layanan,
tetapi juga sebagai duta promosi yang
menentukan citra destinasi di mata wisatawan
[8], [9], [10]. Oleh karena itu, diperlukan
suatu program pendampingan yang mampu
menguatkan kapasitas masyarakat dalam
menyusun strategi promosi yang efektif serta
meningkatkan kualitas pelayanan wisata.
Permasalahan utama yang perlu dijawab
adalah bagaimana strategi promosi yang
dapat diterapkan untuk meningkatkan daya
tarik wisata Puncak Pato, bagaimana cara
meningkatkan kualitas pelayanan agar
mampu memberikan pengalaman positif bagi
wisatawan, serta bagaimana bentuk
pendampingan yang tepat untuk memperkuat
kapasitas masyarakat dalam bidang promosi
digital dan pelayanan wisata.

Berdasarkan permasalahan tersebut,
tujuan kegiatan pendampingan ini adalah
untuk menyusun strategi promosi yang
efektif dan kreatif sesuai dengan potensi
lokal Puncak Pato, meningkatkan
keterampilan masyarakat dalam memberikan
pelayanan wisata yang berkualitas, serta
memberikan pendampingan yang
berkelanjutan dalam pemanfaatan media
digital untuk memperluas jangkauan
promosi. Selain itu, kegiatan ini juga
bertujuan untuk mengembangkan identitas
dan branding Puncak Pato sebagai destinasi
wisata berbasis alam, budaya, dan sejarah
sehingga mampu meningkatkan daya tarik
sekaligus kesejahteraan masyarakat setempat.
Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan
dapat memperkuat posisi Puncak Pato
sebagai destinasi wisata yang menarik
sekaligus memberikan manfaat ekonomi
berkelanjutan bagi masyarakat lokal.

Solusi/Teknologi

Adapun bentuk solusi yang tawarkan dan
disepakati antara tim pengabdian dan mitra
adalah pelaksanaan pendampingan
masyarakat dalam strategi promosi dan
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layanan wisata Puncak Pato. Metode
pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui
empat tahapan, seperti yang ditunjukkan
pada Tabel 1. Metode pelaksanaan ini
dirancang agar masyarakat tidak hanya
memperoleh pemahaman teoritis, tetapi juga
keterampilan praktis yang dapat langsung
diterapkan dalam mengembangkan wisata
Puncak Pato secara berkelanjutan.

Tabel 1.Metode Pelaksanaan Pendampingan

Tahap Kegiatan
Persiapan - Koordinasi dengan perangkat

desa dan pengelola wisata
- Pemetaan kebutuhan
- Penyusunan modul pelatihan

Pemaparan
Materi

- Pemaparan materi dan diskusi
tentang pentingnya promosi
dan layanan wisata.

- Pemaparan materi dan diskusi
tentang pemasaran digital
untuk masyarakat, termasuk
penggunaan media sosial
(Instagram, TikTok,
Facebook, dan YouTube)
dalam promosi wisata.

- Pemaparan materi dan diskusi
tentang fundamental content
creator.

- Pemaparan materi dan diskusi
tentang storytelling, fotografi,
dan videografi wisata.

Pendampingan - Praktik etika pelayanan
wisatawan

- Praktik teknik dasar fotografi
dan videografi

Monitoring &
Evaluasi

- Observasi praktik pelayanan
wisatawan oleh peserta
kegiatan.

- Mengevaluasi video wisata
yang dibuat oleh peserta
kegiatan.

- Refleksi bersama peserta
kegiatan.

Hasil dan Diskusi

Kegiatan pengabdian dilaksanakan selama
±3 bulan dengan melibatkan 10 peserta yang
terdiri dari Pokdarwis, pelaku usaha kuliner,
serta kelompok pemuda Nagari Batu Bulek,

Kecamatan Lintau Buo Utara, Kabupaten
Tanah Datar, Sumater Barat. Pelaksanaan
kegiatan berjalan sesuai tahapan yang telah
direncanakan, mulai dimulai dengan
koordinasi bersama perangkat desa dan
kelompok masyarakat untuk memetakan
kebutuhan serta menyusun jadwal kegiatan.
Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 14
Juli 2025. Pada tahap sosialisasi, yang
dilaksanakan pada tanggal 9 Agustus 2025,
kegiatan diawali dengan pre-test untuk
mendapatkan gambaran awal kemampuan
dan pemahaman peserta terhadap aspek-
aspek strategi promosi, layanan wisata,
strategi pembuatan konten promosi, dan
teknik-teknik fotografi dan videografi.
Kemudian pada tanggal 3 Oktober 2025
dilakukan kegiatan monitoring dan evaluasi.
Adapun hasil yang diperoleh dapat dilihat
pada Gambar 1.

Gambar 1. Hasil Pre-test

Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan awal peserta terkait strategi
promosi, layanan wisata, pembuatan konten
digital, serta teknik fotografi dan videografi
masih relatif rendah. Mayoritas peserta hanya
mampu menjawab benar dalam rentang 30%-
60% dari total butir pertanyaan yang
diberikan. Hal ini mengindikasikan bahwa
peserta belum memiliki pemahaman yang
memadai mengenai layanan wisata, konsep
dasar promosi wisata maupun keterampilan
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praktis dalam menghasilkan konten digital
yang menarik. Rendahnya hasil pre-test ini
sekaligus menegaskan perlunya
pendampingan, pelatihan terstruktur, serta
praktik langsung agar peserta mampu
meningkatkan kompetensi mereka sesuai
dengan tujuan kegiatan pengabdian.

Kemudian peserta kegiatan diberi materi
mengenai pentingnya layanan wisata,
promosi digital dalam meningkatkan daya
tarik wisata, pelatihan digital marketing
dasar, strategi konten, dan optimasi media
sosial, pelatihan storytelling visual, fotografi,
dan videografi untuk konten promosi wisata
yang menarik. Adapun dokumentasi dari
kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 2.
Setelah dilakukan rangkaian pelatihan dan
pendampingan, terlihat adanya peningkatan
yang signifikan pada pengetahuan dan
keterampilan peserta. Hasilnya dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Post-test

Pertanyaan Benar
(%)

Salah
(%)

Ketika seorang wisatawan tampak
kebingungan mencari arah menuju
area utama Puncak Pato, apa tindakan
yang paling tepat dilakukan?

80 20

Salah satu prinsip pelayanan prima
di tempat wisata adalah empati.
Berikut yang merupakan contoh
sikap empati adalah…

90 10

Dalam memberikan layanan
informasi wisata, hal utama yang
perlu diperhatikan adalah…

80 20

Kebersihan dan kerapian area wisata
menjadi tanggung jawab siapa?

90 10

Mengapa penting bagi masyarakat
untuk memahami sejarah dan budaya
lokal Puncak Pato?

100 0

Tujuan utama dari promosi wisata
adalah…

90 10

Pertanyaan Benar
(%)

Salah
(%)

Promosi wisata berbasis digital dapat
dilakukan dengan cara…

70 30

Salah satu manfaat utama promosi
wisata bagi masyarakat lokal
adalah…

70 30

Agar promosi wisata efektif, konten
yang dibuat harus bersifat…

90 10

Siapa yang bertanggung jawab
terhadap keberhasilan promosi
wisata daerah?

100 0

Mengapa memahami target audiens
penting dalam pembuatan konten
promosi?

80 20

Consumer message dalam creative
brief mengacu pada...

90 10

Advertising tone dalam creative brief
mengacu pada...

100 0

Apa contoh strategi content creator
untuk menarik perhatian audiens di
awal video promosi wisata?

80 20

Apa bentuk konten yang bisa
mendorong timbulnya keinginan
untuk berkunjung ke tempat wisata?

90 10

Prinsip rule of thirds dalam fotografi
digunakan untuk…

80 20

Waktu terbaik untuk mengambil foto
lanskap di Puncak Pato agar hasilnya
lembut dan hangat adalah…

90 10

Dalam pengambilan video, fungsi
wide shot adalah…

100 0

Untuk membuat video wisata lebih
menarik, langkah paling penting
dalam proses editing adalah…

90 10

Dalam etika pengambilan foto
wisata, hal yang tidak boleh
dilakukan adalah…

70 30
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(a)

(b)

(c)
Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan: (a) Acara

Pembukaan; (b) Pemaparan Materi; (c)
Praktik Lapangan

Berdasarkan data pada Tabel 2, terlihat
bahwa peserta kegiatan pendampingan
masyarakat di Puncak Pato telah
menunjukkan tingkat pemahaman yang
tinggi terhadap aspek layanan wisata,
promosi, dan teknik fotografi-videografi.
Sebagian besar butir pertanyaan
menunjukkan tingkat jawaban benar di atas
80%, dengan beberapa item bahkan mencapai
100%. Secara umum, rata-rata tingkat
pemahaman peserta mencapai 87,5%, yang
menandakan bahwa pelatihan dan sosialisasi
yang dilakukan efektif dalam meningkatkan
kompetensi layanan dan promosi wisata

berbasis masyarakat. Hanya beberapa butir
dengan tingkat benar 70% yang menunjukkan
perlunya pendalaman lebih lanjut, terutama
pada aspek promosi digital dan etika fotografi
wisata.

Hasil post-test ini mengindikasikan bahwa
program peningkatan layanan wisata di
Puncak Pato berhasil memperkuat kapasitas
masyarakat lokal dalam mengelola destinasi
wisata berbasis komunitas (Community-
Based Tourism/CBT). Ini menegaskan bahwa
peningkatan kapasitas masyarakat melalui
pelatihan layanan wisata dapat memperkuat
kemandirian ekonomi sekaligus menjaga
nilai-nilai budaya lokal [11].

Peningkatan skor tertinggi pada aspek
pemahaman budaya dan sejarah lokal (100%)
menunjukkan bahwa masyarakat menyadari
pentingnya nilai kearifan lokal sebagai daya
tarik wisata yang berkelanjutan. Hal ini
menekankan bahwa pemahaman terhadap
konteks budaya menjadi fondasi utama dalam
pengembangan destinasi berbasis masyarakat
[12].

Selain itu, skor tinggi pada indikator
pelayanan prima (90–100%) menandakan
bahwa masyarakat telah memahami
pentingnya empati, komunikasi efektif, dan
tanggung jawab bersama dalam menciptakan
pengalaman wisata yang positif. Kualitas
interaksi antara wisatawan dan masyarakat
lokal memiliki pengaruh langsung terhadap
kepuasan dan loyalitas wisatawan [13].

Namun, skor yang lebih rendah pada
beberapa butir seperti promosi digital (70%)
dan etika fotografi wisata (70%)
menunjukkan bahwa masih diperlukan
pelatihan lanjutan terkait literasi digital dan
etika media. Kesenjangan literasi digital di
komunitas lokal sering menjadi hambatan
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dalam optimalisasi promosi pariwisata
berbasis media sosial [14]. Oleh karena itu,
pelatihan lanjutan sebaiknya difokuskan pada
pembuatan konten kreatif, strategi digital
marketing, dan praktik etis dalam
dokumentasi wisata.

Secara keseluruhan, hasil post-test
menunjukkan keberhasilan intervensi
pelatihan dalam meningkatkan kemampuan
layanan wisata, kesadaran budaya, serta
keterampilan komunikasi dan promosi.
Namun, peningkatan lebih lanjut perlu
diarahkan pada penguatan kompetensi digital
dan praktik profesional fotografi/videografi
wisata.

Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan
pengabdian juga menghasilkan luaran berupa
video promosi wisata Nagari Batu Bulek,
khususnya destinasi Puncak Pato yang dibuat
oleh peserta kegiatan, seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 3. Video tersebut
dibuat secara kolaboratif oleh peserta dengan
bimbingan tim pengabdian, mulai dari proses
perencanaan ide, pengambilan gambar,
hingga tahap editing. Hasil akhirnya berupa
video berdurasi 2–5 menit yang menampilkan
keindahan panorama alam dan aktivitas
budaya lokal. Video tersebut kemudian
diunggah ke media sosial yang telah dibuat
peserta sebagai media publikasi digital.
Dengan adanya video promosi ini, peserta
tidak hanya memperoleh keterampilan teknis,
tetapi juga pengalaman nyata dalam
mengelola media promosi digital secara
mandiri. Ke depan, video ini diharapkan
menjadi materi promosi berkelanjutan yang
dapat dikembangkan lebih lanjut oleh
Pokdarwis dan Pemuda Nagari Batu Bulek.

https://www.youtube.com/watch?v=zyKHQJssy5g

https://www.youtube.com/watch?v=srqBILw809M
Gambar 3. Video yang Dibuat oleh Peserta

Kegiatan

Hasil kegiatan pengabdian ini
menunjukkan bahwa program pelatihan dan
pendampingan mampu memberikan dampak
yang signifikan terhadap peningkatan
kapasitas masyarakat lokal, khususnya
Pokdarwis dan Pemuda Nagari Batu Bulek.
Rendahnya hasil pre-test mengindikasikan
bahwa peserta masih minim pengetahuan dan
keterampilan terkait strategi promosi wisata
berbasis digital. Namun, melalui pendekatan
partisipatif, praktik langsung, dan
pendampingan intensif, peserta berhasil
meningkatkan pemahaman serta
keterampilan teknis dalam bidang promosi,
pembuatan konten, dan produksi video.
Peningkatan ini sejalan dengan teori
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pemberdayaan masyarakat yang menekankan
pentingnya transfer pengetahuan dan
keterampilan agar masyarakat dapat mandiri
dalam mengelola potensi lokalnya.
Keberhasilan peserta dalam membuat akun
media sosial, mengunggah konten promosi,
serta menghasilkan video wisata merupakan
indikator nyata bahwa mereka mampu
mengaplikasikan ilmu yang diperoleh secara
langsung. Selain itu, keterlibatan aktif peserta
dalam diskusi, praktik lapangan, hingga
produksi video menegaskan bahwa kegiatan
ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan
kognitif, tetapi juga menumbuhkan
kepercayaan diri, kreativitas, dan semangat
kolaborasi.

Meskipun demikian, tantangan ke depan
adalah keberlanjutan program. Peserta perlu
terus konsisten dalam mengelola media
sosial, memperbarui konten promosi, dan
menjalin jejaring dengan pihak terkait, seperti
pemerintah daerah dan pelaku usaha wisata.
Dengan demikian, dampak kegiatan
pengabdian tidak hanya berhenti pada tahap
pelatihan, tetapi benar-benar dapat menjadi
motor penggerak pengembangan wisata
Nagari Batu Bulek.

Kesimpulan

Kegiatan pendampingan masyarakat
dalam strategi promosi dan peningkatan
layanan wisata di Puncak Pato telah
memberikan dampak nyata terhadap
peningkatan kapasitas masyarakat lokal.
Hasil evaluasi menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam pengetahuan
dan keterampilan peserta, dengan rata-rata
capaian post-test sebesar 87,5%. Peserta
menunjukkan kemampuan yang lebih baik
dalam memahami prinsip pelayanan prima,
strategi promosi digital, serta teknik dasar
fotografi dan videografi wisata. Selain
peningkatan kompetensi, kegiatan ini juga

menghasilkan luaran konkret berupa video
promosi wisata Nagari Batu Bulek yang
diunggah ke media sosial sebagai sarana
publikasi digital. Dengan demikian, kegiatan
ini tidak hanya berkontribusi pada
peningkatan mutu layanan dan promosi
wisata Puncak Pato, tetapi juga menjadi
langkah strategis menuju pengembangan
pariwisata berbasis masyarakat yang
berkelanjutan.

Untuk keberlanjutan program, diperlukan
dukungan berkelanjutan dari pemerintah
daerah dan pemangku kepentingan lain agar
masyarakat dapat terus mengelola media
promosi, memperbarui konten digital, serta
mengembangkan identitas branding Puncak
Pato secara mandiri dan profesional.
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